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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Dasar yang Mengkaji Kinerja Keuangan 

Semua relasi yang memiliki hubungan dengan sebuah perusahaan 

nantinya akan sangat bergantung dengan kinerja perusahaan. Pengukuran 

kinerja suatu perusahaan ini dapat dijabarkan dengan menggunakan dua 

teori yaitu agency theory dan signalling theory. 

Menurut Scott (2015) agency theory merupakan teori yang 

mempelajari tentang skema dari sebuah kontrak dengan tujuan untuk 

memberikan dukungan kepada agen yang rasional untuk melakukan 

tindakan sesuai dengan keinginan dari principal. Hubungan tersebut akan 

terjadi pada saat salah satu pihak menyewa pihak lain guna melakukan 

jasa dan dalam hal ini pihak pricipal akan mendelegasikan wewenang 

kepada agen untuk menentukan keputusan. 

Signalling theory merupakan sebuah perilaku manajemen yang ada 

pada sebuah perusahaan dengan tujuan untuk memberikan sinyal atau 

petunjuk kepada pihak investor mengenai pandangan manajemen 

perusahaan untuk prospek perusahaan dimasa yang akan datang 

(Brigham dan Hosuton 2014). 
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2. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Renyowijoyo (2013) pengertian kinerja merupakan suatu output 

yang menggambarkan suatu keberhasilan seorang pekerja secara 

menyeluruh dalam menjalankan pekerjaannya selama periode yang telah 

ditentukan  dibanding dengan beberapa kemungkinan, contoh standar 

hasil kerja, pencapaian maupun sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dengan kesepakatan bersama. 

Kinerja keuangan atau biasa disebut juga performance seringkali 

dikait-kaitkan dengan keadaan kuangan dalam suatu perusahaan.Kasmir  

(2012) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan keadaan keuangan dalam suatu perusahaan pada periode 

tertentu yang berkaitan dengan aspek pengelolaan dana ataupun 

penyaluran dana yang seringkali diukur menggunakan rasio keuangan. 

Kinerja keuangan  menurut Fahmi (2012)  merupakan analisi yang 

sengaja dilakukan guna melihat ataupun mengukur sejauh mana suatu 

perusahaan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai target yang 

telah ditentukan sebelumnya dengan menggunkan prosedur pelaksanan 

kegiatan keuangan secara efektif dan efisien. 

Keuangan sendiri merupakan segala kegiatan yang bersangkutan 

dengan masalah uang. Pencapaian suatu kesuksean dalam sebuah strategi 

sangat bergantung pada strategi yang diterapkan pada perusahaan itu 

sendiri. Kinerja keuangan yang dipantau melalui keadaan laporan 

keuangan yang telah disiapkan oleh pihak manajemen akan beberapa 
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penemuan mengenai hasil dari kinerja yang telah dilakukan. Hasil dari 

analisis yang telah dilakukan tersebut nantinya akan diketahui keadaan  

kesehatan perusahaan, sehingga dari analisis ini pihak-pihak yang 

berkepintingan dapat menjadikan hal ini sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

Gambaran diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah pengukuran tingkat keefektifan dan produktifitas dalam suatu 

perusahaan pada bidang  keuangan yang sengaja dilaksanakanguna 

mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut dapat menjalankan 

kegiatanyang telah disusun dengan menerapkanprosedur-prosedur 

pelaksanaan keuangan secara efektif dan efisien, dengan diukur 

menggunakan rasio keuangan. 

2. Faktor - faktor yang Mampu Meningkatkan Kinerja Keuangan 

Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

menurut Fahmi (2012) adalah sebagai berikut : 

a) Perbedaan letak geografis yang mampu membawa 

memmberikan perbedaan baik dalam tingkat segi harga maupun 

dalam segi biaya yang dibutuhkan dalam usaha. 

b) Perbedaan aktiva tetap yang dimiliki dalam setiap usaha, dalam 

setiap usaha perbedaan aktiva sangat wajar. Hal ini disebabkan 

karena dalam setiap perusahaan ada yang memiliki modal 

sendiri dan ada pula yang memiliki modal dengan cara sewa 

atau pinjaman. 
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c) Perbedaan dalam pemberian kebijakan untuk penjualan barang 

dagangan dengan sistem tunai. 

d) Perbedaan dalam jumlaah hutang jangka panjang yang dimiliki 

perusahaan, maupun perbedaan dalam struktur permodalan. 

 

3. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja yang ada dalam sebuah perusahaan merupakan 

tingkat ukuran kinerja baik dilihat dari segi finansial maupun dari segi 

nonfinansialyang nantinya akan dimanfaatkan sebagai alat pembantu 

dalam sebuah organisasi dalam mengukur tingkat kemajuan pengenaian 

sasaran dalam sebuah organisasi maupun perusahaan. 

5 indikator kinerja yang mampu mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, yaitu 

: 

1. Pelatihan serta pengembangan. 

Pelatihan merupakan penerapan suatu sistem pembelajaran, dalam 

penyampaian informasi maupun suatu ketrampilan. Pelatihan lebih 

menekankan pada cara-cara belajar dengan beberapa tujuan yang 

khusus. Sedangkan pengembangan sendiri merupakan suatu bentuk 

untuk menunjang kemampuan teknis teoritis dan konseptual (kaswan, 

2011). 

2. Umpan balik. 

Umpan balik merupakan sebuah saran yang digunakan untuk 

pengukuran kinerja perusahaan guna pencapaian tujuan perusahaan. 
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Dilakukannya umpan balik ini maka dapat dilakukan evaluasi 

perusahaan kedepannya (Renyowijoyo, 2013). 

3. Kompetensi. 

Persyaratan utama yang ada dalam kinerjas sebuah perusahaan salah 

satunya adalah kompensasi yang artinya sebuah apresiasi yang 

diberikan perusahaan kepada seseorang atas kinerja baiknya (Kaswan, 

2013). 

4. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang diberikan seseorang ataupun dari 

diri sendiri guna memicu semangat seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan dengan baik.  

5. Peluang. 

Peluang merupakan kesempatan yang diberikan kepada seseorang 

untuk menunjukkan kemampuannya. 

 

4. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

Melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan dalam suatu 

perusahaan, yang harus diperhatikan adalah berupa kajian yaitu 

menyangkut analisis laporan keuangan yang telah tersaji dalam suatu 

perusahaan tersebut dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Beberapa 

elemen yang terdapat dalam suatu laporan keuangan tersebut maka 

akandapat diketahui dengan rinci rasio keuangannya, kemudian dari hasil 

tersebut nantinya akan dibandingkan dengan standart ketentuan rasio 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hasil dari hal ini maka akan 
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diketahui target rasio telah memenuhi standart rasio yang telah ditetapkan 

atau sebaliknya. 

Terdapat beberapa pendapat mengenai tujuan dilakukannya 

penilaian kinerja keuangan, beberapa diantaranya adalah : 

1. Mulyadi (2013) menjelaskan, bahwasanya tujuan utama 

dilakukannya penilaian kinerja keuangan adalah guna memberikan 

motivasi karyawan ataupun sekelompok anggota yang berada 

dalam suatu perusahaan guna mencapai target perusahaan dalam 

menjalankan standar perilaku yang telah disepakati sebelumnya 

dengan tujuan untuk mencapai target yang diinginkan. 

2. Moin (2010) memiliki penafsiran bahwa setiap pihak-pihak yang 

berada dalam suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja 

dengan tujuannya masing-masing : 

a. Dunia saham, para analis sekuritas melakukan penilaian 

kinerja dengan tujuan sebagai alat untuk pengambilan 

keputusan dalam jual beli saham. 

b. Dunia perkreditan, para analis kredit melakukan hal ini 

sebagai sarana untuk mengetahui tingkat resiko suatu 

perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan pinjaman 

dana. 

c. Investor, melakukan penilaian kinerja adalah sebagai 

pertimbangan aktivitas membeli atau tidaknya saham yang 

sedang atau baru dijual. 
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Tujuan laporan keungan seperti yang dinyatakan oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah 

menyajikan beberapa informasi mengenai keadaan posisi keuangan yang 

ada dalam perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dan perubahan keadaan 

keuangan sangat bermanfaat bagi pemakai untuk mengambil keputusan. 

Manfaat lain dilakukannya laporan keuangan adalah untuk 

mengetahui tingkat keadaan likuiditas dalam perusahaan, yang artinya 

kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan kewajiban finansial 

yang harus segera diselesaikan atau bisa dikatakan kewajiban perusahaan 

untuk melunasi pembayaran pada saaat ditagih. 

 

e.   Tahapan dalam Melakukan Analisis Kinerja Keuangan 

Melakukan penilaian kinerja keuangan merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan.Tidak satu atau dua perusahaan yang melakukan hal 

ini, melainkan semua perusahaan melakukan kegiatan ini denga tujuan 

untuk perkembangan perusahaan itu sendiri.Melakukan penilaian kinerja 

tidak semena-mena dilakukan, melainkan harus melalui beberapa tahapan 

guna memperoleh hasil kinerja perusahaan yang efektif. 

Fahmi (2012), menjelaskan bahwa terdapat 5 tahap atau proses 

dalam melakukan kegiatan penilaian kinerja keuangan dalam suatu 

perusahaan secara umum, yaitu : 

1. Hal yang pertama harus dilakukan adalah melakukan review data 

laporan keuangan yang telah disediakan oleh perusahaan menganut 

penerapan kaidah yang berlaku secara umum dalam dunia akuntansi 
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yang nantinya akan dicapai hasil laporan keuangan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Hal kedua yang harus dilakukan adalah perhitungan penerapan 

metode, yang dimaksud perhitungan disini adalah melakukan 

perhitungan sesuai dengan tujuan awal melakukan penelitian sesuai 

dengan kondisi dan permasalahan dalam perushaan yang telah diamati 

sehingga nantinya akan ditemukan hasil yang sesuai dengan tujuan 

dilakukaknnya anlisis. 

3. Memperbandingkan hasil perhitungan yang diperoleh. 

4. Menafsirkan semua permasalahan yang telah ditemukan. 

5. Memberikan solusi dan melakukan pemecahan masalah terhadap 

semua masalah yang ditemukan dalam perusahaan tersebut. 

 

3.Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Secara umum pengertian laporan keuangan merupakan sebuah 

kegiatan tertulis yang menggambarkan keadaan keuangan dalam suatu 

perusahaan dalam kurun waktu saat ini ataupun dari periodeke periode 

berikutnya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kasmir (2014) bahwa laporan 

keuangan yaitu laporan tertulis yang membahas suatu laporan berupa 

angka-angka yang bersifat historis yang terdapat dalam suatu perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 
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Menurut Hery  (2012) menegaskan bahwasanya laporan keuangan 

adalah alat perantara antara perusahaan dengan pihak eksternal peruhaan 

yang ingin menginformasikan keadaan keuangan atau kondisi kesehatan 

keungan perusahaan tersebut.Menurut Raharjaputra (2011), laporan 

keuanganadalah suatu laporan kinerja perusaahn yang memiliki sifat masa 

lampau dalam kurun watu tertentu dengan tujuan memberikan informasi, 

menganalisa, mengevaluasi, dan sebagai alat pengambilan keputusan oleh 

pihak terkait. 

Berdasarkan beberapa pengertian laporan keuangan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah suatu alat yang 

memiliki fungsi sebagai media untuk memberikan informasi dari hasil 

kinerja yang telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu kepada pihak eksternal yang nantinya akan dijadikan sebagai alat 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

 

b. Analisis Laporan Keuangan 

Melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan merupakan 

hal penting yang harus dilakukan dalam menjalankan kegiatan usaha.Hal 

ini dilakukan dengan tujuan mengetahui tingkat kekuatan dan kelemahan 

dalam perusahaan tersebut.Dilakukannya analisis laporan keuangan 

dengan tujuan sebagai bahan evaluasi kinerja yang dilakukan suatu 

perusahaan di masa sebelumnya, yang kedepannya dapat dijadikan acuan 

dalam penyusunan rencana serta sebagai alat pengambilan keputusan, hal 

ini ditegaskan oleh Sudana (2011). 
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Analisis laporan keuangan adalah proses yang memiliki banyak 

pertimbangan guna rencana mengevaluasi keadaan keuangan dan hasil 

kinerja keuangan pada masa sekarang dan masa sebelumnya, dengan 

tujuan terpenting yaitu sebagai alat penentu prediksi yang kemungkinan 

akan terjadi di masa sekarang (Prastowo dan Juliaty,2010). 

Hasil dari dilakukannya laporan keuangan adalah mampu 

mempermudah dalam mempresentasikan keadaan kesehatan dalam suatu 

perusahaan yang nantinya akan dijadikan pedoman dalam pengambilan 

keputusan. 

Prastowo dan Juliaty (2010) menjelaskan bahwa dalam melakukan 

kegiatan analisis laporan keuangan terdapat beberapa aturan-aturan yang 

harus diperhatikan, beberapa diantaranya adalah : 

1. Memahami serta mencermati semua data yang ada dalam laporan 

keuangan perusahaan tersebut. 

2. Mencermati keadaan-keadaan yang mampu memberikan pengaruh 

terhadap perusahaan. 

3. Mendalami serta mereview laporan keuangan yang telah disajikan 

oleh perusahaan. 

4. Setelah melakukan review atas latar belakang laporan keuangan dalam 

suatu perusahaan, langkah yang kemudian dilakukan adalah langkah 

akhir yaitu menganalisis laporan keuangan itu sendiri. 
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c.   Rasio Keuangan 

Memperoleh informasi mengenai laporan keuangan dalam suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis rasio 

keuangan. Menurut Keown (2010) rasio keuangan merupakan penulisan 

ulang berupa data akuntansi menjadi dalam bentuk perbandingan guna 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan. 

Rasio keuangan dapat dikatakan sebagai upaya membandingkan 

data berupa angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka yang lain (Kasmir, 2014). 

Riyanto (2011) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan analisa 

rasio keuangan pada dasarnya dapat dilakukan dengan menggunakan 2 

macam cara perbandingan yaitu : 

1) Membandingkan rasio yang ada sekarang (present ratio) dengan rasio 

yang sebelumnya (ratio historis) atau dengan menggunakan rasio 

yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan 

yang sama. Adanya perbandingan maka akan dapat diketahui 

perubahan-perubahan rasio dari tahun satu ke tahunn lain berikutnya. 

2) Menggunakan perbandingan dari rasio-rasio suatu perusahaan 

(company rasio) dengan rasio-rasio perusahaan lain yang sejenis 

dengan perusahaan tersebut atau perusahaan industri (rasio standart) 

untuk waktu yang sama. Perbandingan ini nantinya akan dapat 

diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan aspek finansial 

tertentu sedang berada dalam kondisi rata-rata (average) atau 

sebaliknya berada di bawah rata-rata (below average). Kemudian 
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dapat diambil kesimpulan bagaimana keadaan kinerja keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. 

 

d.  Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Menganalisis serta menilai posisi keuangan dan potensi suatu 

perusahaan,dapat dilakukan dengan langkah menghitung rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas 

 Menurut Sudana (2011) rasio likuiditas adalah rasio 

yang dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka keuangan jangka pendeknya. 

Semakin tinggi tingkat likuuiditas yang dihasilkan dalam suatu 

perusahaan maka dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan 

tersebut semakit tinggi pula. Tingkat likuiditas yang tinggi 

akan membuat perusahaan mampu memiliki kesempatan lebih 

baik dalam memperoleh berbagai dukungan dari berbagai 

pihak, baik dari lembaga keuangan, kreditur, ataupun 

pemasok. Perhitungan rasio likuiditas memiliki banyak 

manfaat bagi banyak pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan. Beberapa manfaat yang dimiliki oleh rasio 

likuiditas untuk suatu perusahaan, terutama untuk pemilik 

perusahaan, manajemen perusahaan, serta berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan  
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diantaranya kreditor, dan distributor, antara lain : 

a) Mengukur perusahaan untuk meembayarkan kewajiban 

utang yang dimiliki yang segera harus dibayarkan saat 

jatuh tempo. 

b) Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayarkan 

kewajiban jangka pendeknnya dengan menggunakan 

aktiva lancar secara menyeluruh. 

c) Berfungsi sebagai alat pemicu bagi pihak manajemen 

dalam rangka memperbaiki kinerjanya, dengan cara 

mengamati rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

d) Guna mengetahui kelemehan yang ada dalam 

perusahaan, dengan melihat masing-masing komponen 

yang terdapat dalam aktiva lancar, dan utang lancarnya. 

Secara garis besar tujuan diadakannya analisis rasio likuiditas 

yaitu guna mengetahui ataupun menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Jenis-jenis rasio yang terdapat dalam rasio likuiditas 

(Mahaputra,2012) adalah : 

a) Current ratio (CR) yang merupakan rasio yang mampu 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan guna 

membayarkan hutang lancarnya pada saat ditagih secara 

menyeluruh. Rumus rasio lancar yaitu saebagai berikut : 

 

Current Ratio =
aktiva  lancar  

utang  lancar
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b) Quick Ratio (QR) merupakan jenis rasio yang yang 

mamou menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

guna membayarkan hutang lancarnya dengan 

menggunakan asset lancar yang dimiliki tanpa harus 

memperhitungkan nilai perusahaa itu sendiri, sedangkan 

rumus yang digunakan untuk menghitung rasio cepat 

adalah : 

 

Quick Ratio = 
aktiva  lancar −persediaan  

utang  lancar
 

 

c) Cash Ratio (CR) adalah rasio yang berfungsi untuk 

mengukur seberapa besar jumlah uang kas yang terdapat 

dalam perusahaan tersebut untuk membayar 

hutangnya.untuk menghitung rasio kas dapat digunakan 

rumus : 

 

Cash Ratio= 
kas

utang  lancar
 

 

d) Rasio perputaran kas yang diartikan sebagai rasio yang 

mampu mengukur tingkat kecukupan modal kerja suatu 

perusahaan yang dibutuhkan yang nantinya akan 

dgunakan untik membayar tagihan serta membiayai 

penjualannya, sedangkan untuk menghitung rasio 
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perputaran ka situ sendiri dapat digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

Rasio Perputaraan Kas = 
penjualan  bersih

modal  kerja  bersih
 

 

e) Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 

berguna sebagai alat pengukur atau alat perbandingan 

antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja 

yang ada dalam perusahaan. Rumus untuk menghitung 

Inventory to Net Working Capital adalah : 

 

Inventory to NWC = 
persediaan

aktiv a lancar −utang  lancar
 

 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah jenis rasio yang mampu 

menunjukkan besarnya aktiva dalam suatu perusahaan yang 

didanai oleh utang. Sumber pendanaan perusahaan dapat 

diperoleh dari perusahaan itu sendiri maupun dari pihak 

eksternal. Hal ini dapat dikatakan bahwa dana yang berasal 

dari perusahaan itu sendiri berupa laba yang ditahan 

sedangkan dana yang berasal dari pihak eksternal berupa 

hutang (Suwardika dan Mustanda, 2017). Hal ini dapat 

dikatakan bahwa Solvabilitas itu sendiri adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam rangka membiayai perusahaan dengan 
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utang (Kasmir, 2014). Jika nilai solvabilitas mengalami 

penurunan dapat diartikan bahwa sebagian besar modal 

perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sehingga tingkat 

keamanan dana semakin baik. Rasio solvabilitas memiliki 

manfaat penting bagi perusahaan, beberapa diantaranya adalah 

: 

a) Mengetahui seberapa besar tingkat aktiva perusahaan 

yang telah dibiayai oleh utang atau pihak eksternal. 

b) Mengetahui tingkat keseimbangan mengenai  nilai 

aktiva. 

c) Guna mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya. 

Rasio solvabilitas dibedakan menjadi beberapa jenis yang 

sering digunakan perusahaan. Adapun beberapa diantaranya 

adalah : 

a) Debt to Asset Ratio yang merupakan alat pengukur 

perbandingan antara total utang yang dimiliki perusahaan 

dengan total aktiva yang ada dalam perusahaan. 

Menghitung  Debt to Asset Ratiodapat dihitung 

menggunakan rumis sebagai berikut : 

 

Debt to Asset Ratio = 
total  utang

total  aktiva
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b) Debt to Equity Ratio adalah rasio yang berguna sebagai 

alat untuk menilai antara utang yang ada dengan ekuitas. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to Equity 

Ratio adalah : 

Debt to Equity Ratio= total  utang

total  ekuitas
 

 

c)  Long Term Debt to Equity Ratio yang merupakan 

perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. LTDtER dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

 

LTDtER = 
total  utang  jangka  panjang

total  ekuitas
 

 

d) Times Interest Earned adalah alat untuk menghitung 

jumlah perolehan bunga (J..Fred Weston). Kata lainTimes 

Interst Earned adalah kemampuan perusahaan guna 

mengukur pendapatan yang dapat menurun tanpa harus 

menunrunkan kualitas perusahaan dengan alas an 

perusahaan tersebut tidak mampu membayarkan bunga 

tahunannya. Mencari Times Interst Earned dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Times Interst Earned = 
EBIT

biaya  bunga
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e) Fixed Charge Coverage (FCC), rasio ini sebenarnya 

hampir sama dengan times interst earned, hanya saja rasio 

ini hanya dapat digunakan pada saat suatu perusahaan 

mendapatkan hutang jangka panjang. RasioFixed Charge 

Coverage (FCC) ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

FCC = 
EBT +biaya  bunga +kewajiban  sewa

biaya  bunga +kewajiban  sewa
 

 

3. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang biasa 

digunakan oleh suatu perusahaan guna mengetahui kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba (Hanafi dan Halim, 

2016).Dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan hasil 

final dari keputusan yang dibuat perusahaan dan sejumlah 

kebijakan lain (Sukaenah, 2015). Profitabilitas merupakan laba 

yang mampu didapatkan oleh suatu perusahaan yang dipegang 

oleh manajemen perusahaan dalam mengelola kekayaan 

perusahaan tersebut, atau dengan kata lain kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.Semakin tinggi 

nilai rasio yang profitabilitas yang dihasilkan perusahaan 

dalam menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba maka dikatakan sangat baik. Perusahaan 
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yang memiliki profit tinggi, maka akan dinilai baik oleh pasar, 

dan sebaliknya perusahaan yang memiliki profit rendah maka 

akan dinilai rendah pula oleh pasar dengan alasan prospek 

kerja yang kurang maksimal. Tujuan diadakannya perusahaan 

menggunakan rasio profitabilitas adalah : 

a) Mengetahui perkembangan laba yang telah dihasilkan 

oleh perusahaan dari waktu ke waktu. 

b) Menghitung laba yang mampu dihasilkan oleh 

perusahaan. 

c) Memperbandingkan perolehan laba yang dihasilkan dari 

tahun satu ke tahun berikutnya. 

Hasil dari pengukuran rasio profitabilitas nantinya dapat 

digunakan sebagai bajan pertimbangan pengambilan 

keputusan kebijakan kinerja dari suatu perusahaan. Jenis-jenis 

rasio yang dimiliki oleh rasio profitabilitas itu sendiri antara 

lain : 

a) Profit Margin yang merupakan rasio dengan kegunaan 

sebagai alat ukur garis laba atas penjualan. Rumus yang 

digunakan adalah : 

 

Profit Margin = 
penjualan  bersih −harga  pokok  penjualan

sales
 

 

b) Return On Asset (ROA) merupakan salah satu jenis rasio 

profitabilitas yang mampu menunjukkan nilai 



 

27 
 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktiva yang digunakan. ROA sendiri dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

ROA = 
laba  sesudah   pajak

total  aktiva
 

 

c) Return On Equity (ROE) yang mampu menunjukkan 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Rumus yang digunakan adalah : 

 

ROE =
laba  setelah  bunga  dan  pajak

total  ekuitas
 

 

d) Laba Per Lembar Saham ialah suatu rasio yang berguna 

sebagai lalat ukur keberhasilaan suatu perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungannya. Rasio  ini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Laba Per Lembar Saham =
laba  saham  biasa

saham  biasa  yang  beredar
 

 

4. Rasio Aktivitas  

 Rasio aktivitas meerupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya dalam menghasilkan pendapatannya. 
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Rasio aktivitas sendiri berfungsi sebagai alat untuk memeriksa 

tingkat investasi yang dimanfaatkan oleh perusahaan pada aset 

serta pendapatan yang dihasilkan.  

 Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

sebagai alat ukur keefektifan perusahaan dalam memanfaatkan 

aset yang dimiliki guna mendapatkan pendapatan perusahaan 

(Kasmir, 2016:172).  

 Manfaat penggunaan rasio aktivitas sendiri adalah : 

a) Dapat digunakan sebagai pembanding dalam 

pengembangan lini operasi yang sama. 

b) Menyederhanakan analisa dengan cara menggunakan 

laporan keuangan dengan format yang lebih sederhana. 

c) Dijadikan pedoman para investor untuk memperoleh 

informasi mengenai gambarab perusahaan dengan data 

yang lebih akurat. 

Jenis-jenis rasio yang dimiliki oleh rasio aktivitas 

antara lain : 

a) Total Aset Turn Over dimana rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan aset serta kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan penjualan menggunakan asetnya.  

Sedangkan perhitungannya, dapat digunakan rumus : 

   𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛   𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑠𝑒𝑡  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
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b) Current Asset Turn Over hampir sama dengan 

perputaran persediaan, hanya saja rasio perputaran aset 

lancar mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan dari aset lancarnya. Rasio ini 

dapat diukur emnggunakan rumus : 

Current Asset Turn Over = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑎𝑠𝑒𝑡  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
 

 

c) Working Capital Turn Over mengukur jumlah uang 

tunai yang dibutuhkan perusahaan untuk mendapatkan 

tingkat penjualan yang diinginkan. Rumus yang 

digunakan adalah : 

Working Capital Turn Over = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
 

 

d) Accounts Receivable Turn Overuntuk mengukur berapa 

banyak piutang yang dapat diubah oleh perusahaan 

guna menjadi uang tunai, maka kita harus 

menghitungnya menggunakan rasio perputaran piutang. 

Menghitung rasio ini dapat digunakan rumus : 

ARTO = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
 

 

e. Standart Penilaian Kinerja Keuangan Pada UMKM 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 
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Kriteria pengukuran Current Ratioadalah perusahaan akan 

dikatakan dalam keadaan baik jika nilai current ratio berada antara 

200% - 250%. Kasmir (2013) menjelaskan bahwa kriteria penilaian 

rasio lancar adalah sebagai berikut : 

a) Baik sekali : 200%-250%, nilai = 100 

b) Baik   : 150%-200%, nilai = 75 

c) Cukup   : 100%-150%, nilai = 50 

d) Kurang   : 50% - <100%, nilai = 25 

e) Sangat kurang  : < 50%, nilai = 0 

b.Cash Ratio 

  Kriteria pengukuran rasio kas adalah perusahaan akan 

dikatakan dalam keadaan baik jika nilai cash ratio mencapai 50%. 

Mengacu pada Kasmir (2013) bahwa kriteria penilaian rasio kas 

adalah sebagai berikut : 

a) Baik sekali  : 50%, nilai = 100 

b) Baik  : 30%-50%, nilai = 75 

c) Cukup baik  : 25%-30%, nilai = 50 

d) Kurang   : 10% - < 25%, nilai = 25 

e) Sangat kurang  : < 10%, nilai = 0 

c.Quick Ratio 

   Kriteria penilaian quick ratio dalam suatu perushaan dapat 

dikatakan baik jika nilai quick ratio menunjukkan 150%. Hal ini 
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dijelaskan Kasmir (2013) bahwa kriteria penilaian quick ratio adalah 

sebagai berikut : 

a) Baik sekali  : 150%, nilai = 100 

b) Baik   : 100% - 150%, nilai = 75 

c) Cukup baik  : 50% - 100%, nilai = 50 

d) Kurang   : 25% - < 50%, nilai = 25 

e) Sangat kurang  : <25, nilai = 0 

 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio 

Kriteria Debt to Asset Ratio yang digunakan menurut 

Peraturan Negara Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M/KUKMV/2010 yaitu :  

a) Baik sekali  : ≤ 40%, nilai = 100 

b) Baik   : > 40% - 50%, nilai = 75 

c) Cukup baik  : >50% - 60%, nilai =50 

d) Kurang baik  : > 60% - 80%, nilai = 25 

e) Buruk   : > 80%, nilai = 0 

b. Debt to Equity Ratio 

Kriteria Debt to Equity Ratio yang digunakan menurut 

Peraturan Negara Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M/KUKMV/2010 yaitu : 

a) Baik sekali  : ≤ 70%, nilai = 100 

b) Baik   : >70% -100%, nilai = 75 
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c) Cukup baik  : >100% - 150%, nilai = 50 

d) Kurang baik  : >150% - 200%, nilai = 25 

e) Buruk   : >200%, nilai = 0 

 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

Kriteria penilaian Net Profit Margin mengacu pada  

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

No.06/Per/M/KUKMV/2010 yaitu : 

a) Baik   : 12% - 15%, nilai = 75 

b) Cukup baik  : 8% - < 12%, nilai = 50 

c) Kurang baik  : 4% - < 8%, nilai = 25 

d) Buruk   : < 4%, nilai = 0 

b. Gross Profit Margin 

Berdasarkan pada rata-rata industri Gross Profit Margin 

suatu perusahaan akan dikatakan dalam keadaan baik jika nilainya 

sebesar 30% seperti yang dikemukakan Kasmir (2013). 

c. Return On Asset (ROA)  

Berdasarkan rata-rata industri ROA suatu perusahaan akan 

dikatakan baik jika perusahaan tersebut memiliki rata-rata yang 

mencapai diatas 30% Kasmir (2013). 

d. Return on Equity (ROE) 
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Berdasarkan rata-rata indutri ROE suatu perusahaan akan 

dikatakan dalam keadaan baik jika nilainya mampu mencapai diatas 

rata-rata 40% Kasmir (2013). 

 

4. Rasio Aktivitas  

a. Receivable Turnover 

Berdasarkan rata-rata industri Receivable Turnover dalam 

suatu perusahaan akan dikatan baik jika memiliki perputaran 15 

kali Kasmir (2016). 

b. Total Assets Turnover  

Berdasarkan rata-rata industriTotal Assets Turnover  dalam 

suatu perusahaan akan dikatan baik jika memiliki perputaran 2 

kali Kasmir (2016). 

c. Working Capital Turnover 

Berdasarkan rata-rata industri Working Capital Turnover 

dalam suatu perusahaan akan dikatan baik jika memiliki 

perputaran 6 kali Kasmir (2016). 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Tempat 

Penelitian 

Hasil Peneltian 

1 Ika Diana 

Vitria 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

 Rasio 

likuiditas 

(CR,QR,ROIS) 

PT.Gudang 

Garam,Tbk dan 

PT. Hanjaya 

Kinerja 

keuangan yang 

berada di PT. 
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Keuangan 

Perusahaan 

Rokok 

 Rasio 

Solvabilitas 

(DTE,DTTA) 

 Rasio 

Profitabilitas 

(NPM,GPM,O

PM,ROI,ROE,

EPS) 

Sampoerna,Tbk. Gudang 

Garam,Tbk 

lebih unggul jika 

dibandingkan 

dengan PT. 

Hanjaya 

Sampoerna,Tbk. 

2 Nanik 

Sofiyati 

Analisis Rasio 

Keuangan Sebagai 

Alat Ukur Menilai 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (2014) 

 Likuiditas 

(CR,QR,NWC

) 

 Aktivitas 

(ITO,ADI,TA

TO,FATO) 

 Laverage(DR,

DER,TER) 

 Profitabilitas 

(GPM,NPM,R

OI,ROE) 

 Nilai Pasar 

(EPS) 

PT. Gudang 

Garam,Tbk. 

 Terdapat 

penurunan 

pada rasio 

likuiditas 

 Terdapat 

kenaikan yang 

terjadi pada 

rasio laverage 

 Mengalami 

penurunan 

yang terjadi di 

rasio aktivitas 

 Sedangkan di 

nilai pasar 

juga 

mengalami 

penurunan 

3 Lili Dwi 

Suryan 

Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

 Rasio 

Likuiditas 

(CR,QR,ROIS) 

PT. Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk. 

 Rasio 

likuiditas yang 

terjadi 
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Keuangan 

Perusahaan 

Rasio 

Laverage 

(DT,TDER,L

TDER,TIER) 

 Rasio aktivitas 

(ITO,TATO,A

DI) 

 Rasio 

Profitabilitas 

(GPM,NPM,R

OE) 

menunjukkan 

kurang baik 

dan lebih 

cenderung 

menurun. 

 Rasio 

Laverage 

cenderung 

kurang baik 

dan fluktuatif. 

 Rasio aktivitas 

kurang baik 

cenderung 

menurun. 

 Rasio 

profitabilitas 

kurang efektif 

dan lebih 

cenderung 

menurun. 

4 Govinda 

Zahra 

Maharyani, 

Dwiati 

Marsiwi, 

Titin Eka 

Ardiana 

(Jurnal 

Ilmiah 

Analisis Rasio 

Keuangan Sebagai 

Alat Tolok Ukur 

Kinerja Keuangan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BumDes) Arum 

Dalu Ngabar 

 CR, DER, 

ROE, TATO, 

NPM, ROA 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BumDes) Arum 

Dalu Ngabar 

 CR kurang 

 DER 

mengalami 

kenaikan 

 ROE sangat 

baik 

 TATO 

mengalami 
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Bidang 

Manajemen 

dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadi

yah 

Ponorogo 

2018) 

penurunan 

sehingga 

menghasilkan 

nilai sangat 

kurang 

 NPM sangat 

baik 

 ROA sangat 

baik 

5 Arif Hartono 

(Universitas 

Muhammadi

yah 

Ponorogo 

2015) 

Pengukuran 

Kinerja Keuangan 

Dengan Metode 

Eagles (Study 

Pada Bank 

BUMN yang di 

Listing di BEI 

Tahun 2011-

2013) 

 Earning 

Ability, Asset 

Quality, 

Growth, 

Liquidity, 

Equity, 

Strategic 

Manajemen 

Bank BUMN 

yang di Listing 

di BEI tahun 

2011-2013 

 ROA, Asset 

Quality, DGR, 

CCR, SRQ 

menunjukkan 

nilai yang 

wajar atau bisa 

dibilang 

normal 

 ROE, LGR, 

CAR, SRQ by 

personal 

menunjukkan 

kinerja 

keuangan 

dengan nilai 

yang kurang 

baik 

6 Erma 

Puspita ( 

Ekuilibrium 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

 Rasio 

likuiditas, rasio 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di BEI  

 Dari hasil 

penelitian ini 
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Universitas 

Muhammadi

yah 

Ponorogo 

2017) 

Lverage, dan 

Market Ratio 

terhadap Devident 

Payout Ratio pada 

perusahaan 

manufaktur 

profitabilitas, 

rasio laverage, 

market rasio 

 Devident 

Payout Ratio 

menghasilkan 

rasio 

likuyiditas dan 

Market Ratio 

yang tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

Devident 

Payout Ratio 

 Profitabilitas 

dan Laverage 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

Devident 

Payout Ratio 
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C.  Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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